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KATA PENGANTAR 

―Technology is just a tool. In terms of getting the kids working together 

and motivating them, the teacher is the most important.‖ 

─Bill Gates, pengusaha dan dermawan asal Amerika Serikat 

 

 

anggal 24 Januari dirayakan sebagai Hari Pendidikan 

Internasional. Tahun 2025 ini, tema Hari Pendidikan 

Internasional adalah ―Artificial Intelligence (AI) dan 

Pendidikan: Melestarikan Agensi Manusia dalam Dunia 

Otomatisasi‖. United Nations Educational, Scientific, and 

Cultural Organization (UNESCO) memiliki argumentasi khusus 

terkait tema tadi. Bagi UNESCO, tema ―AI dan Pendidikan‖ 

mengarah kepada kekuatan pendidikan dalam membekali individu 

dan komunitas untuk menavigasi, memahami, dan memengaruhi 

kemajuan teknologi, termasuk AI. Di simpul itu, kita sepakat akan 

argumentasi UNESCO dalam menyambut momentum Hari 

Pendidikan Internasional tadi. 

Dalam alam pikiran di atas, kita menyambut baik terbitnya 

buku Artificial Intelligence dalam Pendidikan: Sebuah Bunga Rampai 

ini. Tema Hari Pendidikan Internasional selaras dengan 

judul/fokus buku tersebut. Hari ini, kita saksikan betapa teknologi 

berdampak luas/hebat terhadap multibidang, termasuk bidang 

pendidikan. Jenjang pendidikan dasar, menengah, dan tinggi tak 

terhindarkan dari teknologi. Ada siswa sekolah dasar (SD) tertentu 

yang presensi dengan kartu (id card). Ada pula guru sekolah dasar 

(SD) tertentu yang piawai mengedit video praktik pembelajaran 

saat menempuh Pendidikan Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan 

(Daljab). Pendek kata, hadirnya teknologi, termasuk AI, dalam 

bidang pendidikan berdampak luas. 

Khusus AI, masyarakat Indonesia sangat antusias 

menyambut hadirnya. Hal ini tercermin dalam survei yang 

T 
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dilakukan oleh Statista Consumer Insight. Survei yang melibatkan 

1.000 hingga 2.000 responden berusia 18—64 tahun di setiap 

negara itu bertujuan ingin melihat bagaimana persepsi mereka 

tentang penggunaan aplikasi AI dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil survei menunjukkan, Nigeria berada di urutan pertama (skor 

47%) sebagai negara yang masyarakatnya sangat antusias dengan 

kehadiran teknologi AI. Sedangkan Indonesia berada di urutan 

keempat (40%) dengan responden menyatakan kegemarannya 

terhadap penggunaan AI untuk keperluan sehari-hari. 

Terkait itu, penggunaan AI dalam bidang pendidikan dapat 

ditinjau dari tiga perspektif. Tiga perspektif itu terejawantahkan 

dalam isi buku ini. Pertama, perspektif etika dalam penggunaan AI 

dalam pendidikan. Tulisan Hardi Santosa bertajuk ―Akankah 

Artificial Intelligence Mematikan Kepakaran Akademik?  Perspektif 

Etik-Profetik‖. Lewat tulisan itu, Hardi mengulas secara menarik 

penggunaan AI dari sudut pandang etika-profetika. Senada dengan 

tulisan Hardi, tulisan Triwati Rahayu dan Suryadi ―Artificial 

Intelligence dalam Kecerdasan Super dan Etika Penggunaannya 

bagi Akademisi‖ juga menarik disimak. Tulisan Hardi dan 

Triwati-Suryadi menawarkan perspektif yang menarik dalam 

memosisikan ulang AI dalam bingkai etika pendidikan. 

Kedua, perspektif optimasi pendidikan multijenjang melalui 

AI. Berkat AI, pendidikan jenjang dasar, menengah, dan tinggi 

mengalami peningkatan kualitasnya. Berkat AI pula, strategi, 

media, materi, metode, hingga model pembelajaran di 

kelas/sekolah menjadi lebih kreatif dan inovatif. Tulisan Avanti 

Vera Risti Pramudyani, ―AI dan Literasi: Transformasi 

Pembelajaran untuk Pendidikan Inklusi‖ menginisiasi transformasi 

pembelajaran pendidikan inklusi berkat AI. Seia-sekata dengan 

tulisan Avanti, tulisan Purwati Zisca Diana, dkk., ―Peran Artificial 

Intelligence dalam Membentuk Kompetensi Literasi Digital Bahasa 

Indonesia‖ juga mengupas peran AI dalam pembentukan 

kompetensi literasi digital bahasa Indonesia. Yang pasti, berkat AI, 

optimasi pendidikan multijenjang terwujud, paling tidak, strategi, 
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media, materi, metode, hingga model pembelajaran di 

kelas/sekolah menjadi lebih inovatif. 

Ketiga, perspektif optimalisasi pendidikan berbasis AI. 

Seperti kata-kata Bill Gates di muka tulisan ini, teknologi 

(termasuk AI) hanyalah alat. Namun, untuk menjadikan anak-

anak bisa saling bekerja sama dan termotivasi, guru adalah yang 

paling penting. Dengan kata lain, guru menjadi faktor sentral dan 

tidak tergantikan dalam pembelajaran di kelas. Intinya, guru 

memanfaatkan teknologi agar pembelajaran yang diampunya 

berjalan lancar dan bermanfaat. Tulisan Dian Hidayati dan Sahrul 

Akbar, ―Optimalisasi Asesmen Diagnostik dengan Memanfaatkan 

Artificial Intelligence‖ menarik dibaca dari perspektif peningkatan 

asesmen diagnostik terhadap siswa-siswa di kelas. Demikian 

halnya tulisan Syariful Fahmi, dkk., ―Artificial Intelligence (AI) 

untuk Pembelajaran Matematika: Gamifikasi dengan Blooket‖ 

yang mengulas penggunaan AI, terutama gamifikasi dengan 

blooket, untuk pembelajaran matematika secara menarik dan 

mendorong siswa senang belajar. 

Secara umum, tulisan-tulisan dalam buku Artificial 

Intelligence dalam Pendidikan: Sebuah Bunga Rampai ini layak 

disimak, dipahami, dan dielaborasikan lebih lanjut. Bagi dosen, 

elaborasi itu terejawantahkan ke dalam darma pengajaran, 

penelitian/publikasi, dan pengabdian kepada masyarakat 

(disingkat Tridarma Perguruan Tinggi). Bagi guru, elaborasi itu 

terwujud ke dalam inovasi pembelajaran di kelas dan dikaitkan 

dengan penelitian tindakan kelas (PTK). Dengan begitu, teknologi 

digital, termasuk AI, dapat betul-betul dimanfaatkan untuk 

kemajuan pendidikan di Tanah Air. Selamat membaca! Terima 

kasih. 

 

Yogyakarta, 26 Januari 2025 

Dekan FKIP UAD, 

 

 

Muhammad Sayuti, M.Pd., M.Ed., Ph.D. 
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PRAKATA TIM EDITOR 

―Technology is nothing. What‘s important is that you have a faith in 

people, that they‘re basically good and smart, and if you give them tools, 

they‘ll do wonderful things with them.‖ 

─Steve Jobs,  

Pendiri Apple Inc. dari Amerika Serikat (1955-2011) 

 

 

rtificial Intelligence (AI) atau kecerdasan artifisial (juga 

disebut kecerdasan buatan, atau akal imitasi) menjadi topik 

primadona dalam kurun waktu 1 dekade terakhir. 

Awalnya AI digunakan dalam bidang tertentu, seperti 

pengenalan suara, ilmu komputer, dan pemrosesan bahasa alami. 

Kini, AI digunakan dalam multibidang, termasuk bidang 

pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Terkait itu, muncullah 

sejumlah pertanyaan kritis: apakah AI dapat menggantikan peran 

guru/dosen di kelas? Apakah AI menghadirkan kemajuan bagi 

kualitas pendidikan atau malah sebaliknya? Sejauhmana AI dapat 

berperan dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah atau di 

kampus? dst. 

Terhadap pertanyaan-pertanyaan itu, kita teringat kembali 

kata-kata Steve Jobs di atas. Bagi Jobs, teknologi (termasuk AI) 

bukanlah apa-apa. Hal yang penting adalah Anda (guru, dosen, 

orang tua, dll.) memiliki keyakinan terhadap orang lain (siswa, 

mahasiswa, anak-anak, dll.), di mana mereka pada dasarnya baik 

dan pintar, dan jika Anda memberikan mereka peralatan (AI), 

mereka akan melakukan hal yang menakjubkan dengan alat-alat 

itu. Dengan istilah lain, teknologi atau AI sekadar alat (tools) 

dalam kehidupan. Lebih dari itu, teknologi atau AI dapat 

berfungsi menciptakan kemajuan, atau justru sebaliknya, 

kemunduran. Dengan begitu, sebagai pengguna teknologi atau AI, 

A 
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kita dapat memiliki rambu-rambu terkait penggunaan teknologi 

atau AI tadi. 

Hal-hal di atas kemudian diejawantahkan dalam tulisan-

tulisan di buku ini. Pertama, ihwal etika dalam pemanfaatan AI. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi VI menyebut, etika 

adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan 

tentang hak dan kewajiban moral (akhlak). Melalui etika (bisa jadi 

etika teknologi), kita dapat mengetahui apa yang baik dan apa 

yang buruk dari AI. Kemudian melalui etika juga, kita dapat 

menghayati apa yang menjadi hak dan kewajiban moral atas 

penggunaan AI. Terkait itu, tulisan karya Hardi Santosa, Ani 

Susanti & Uni Tsulasi Putri, Djoko Sutrisno, Triwati Rahayu & 

Suryadi, Sucipto & Unik Rasyidah, dan Soviyah menarik dibaca 

dalam konteks terkait. 

Kedua, ihwal AI untuk optimasi pendidikan multijenjang. 

Hadirnya AI dalam dunia pendidikan memunculkan pro-kontra 

atau silang pendapat. Ada pihak yang setuju/pro akan hadirnya 

AI. Ada pula pihak yang tidak setuju/kontra akan hadirnya AI. 

Situasi pro-kontra itu sesuatu yang wajar dan alami, mengingat 

hadirnya teknologi, termasuk AI, dalam kehidupan bagaikan dua 

sisi koin. Terkait itu, anggitan karya Avanti Vera Risti 

Pramudyani, Muhammad Zuhaery, dkk., Hendro Widodo & 

Muhammad Jailani, Purwati Zisca Diana, dkk., Enung Hasanah, 

Harina Fitriyani, dkk., Agus Supriyanto, Yosi Wulandari, 

Yudhiakto Pramudya, dkk., Rahmi Munfagati, Ika Maryani, dkk., 

Ikmi Nur Oktavianti, dkk., Trisna Sukmayadi, Vera Yuli Erviana 

& Amelia Rullytianingrum, Wahyu Nanda Eka Saputra, 

Muhammad Ridha Basri, dan Rendra Ananta Prima Hardiyanta 

& Ariessa Suryo menarik dibaca dalam perspektif terkait. 

Ketiga, ihwal optimalisasi mutu pendidikan berbasis AI. 

Menyambung butir dua, hadirnya AI dapat diarahkan untuk 

optimalisasi/peningkatan mutu pendidikan. Salah satu 

keterampilan abad 21 atau 21st Century Skills versi Trilling & Fadel 

(2009) adalah keterampilan komputasi dan literasi TIK. Kelak, 

hadirnya AI dapat meningkatkan keterampilan komputasi dan 
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literasi TIK para siswa-guru dan mahasiswa-dosen. Terkait itu, 

karangan karya Andriyani & Mochammad Hamsyi, Dian Hidayati 

& Sahrul Akbar, Hanum Hanifa Sukma & Bianca Ayu Prastika, 

Rully Charitas Indra Prahmana & Agus Darwanto, dan Syariful 

Fahmi, dkk. menarik dibaca dalam sudut pandang terkait. 

Terbitnya buku Artificial Intelligence dalam Pendidikan: Sebuah 

Bunga Rampai ini kelak memberikan inspirasi ide-ide inovasi dan 

kreatif bagi guru/dosen, siswa/mahasiswa, dan orang 

tua/masyarakat. Bagi guru, ide inovasi AI dapat dialihwujudkan 

ke dalam penelitian tindakan kelas (PTK). Bagi dosen, ide inovasi 

AI dapat diterjemahkan ke dalam Tridarma Perguruan Tinggi 

meliputi dharma pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Bagi orang tua/masyarakat, ide inovasi AI dapat 

membantu tumbuh kembang anak-anak, baik secara jasmani 

maupun rohani. Semoga buku ini menginspirasi para guru/dosen, 

siswa/mahasiswa, orang tua/masyarakat di Tanah Air. Selamat 

membaca. Tabik! 

Yogyakarta, 23 Januari 2025 
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Pemanfaatan Kecerdasan Buatan  

dalam Konseling:  

Peluang atau Ancaman? 

Wahyu Nanda Eka Saputra 
Magister Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Ahmad Dahlan wahyu.saputra@bk.uad.ac.id 

Pendahuluan 

Penggunaan teknologi baru merupakan kebutuhan dalam 

pendidikan abad ke-21. Karakteristik peserta didik abad ke-21 juga 

menuntut pemanfaatan teknologi baru dalam pendidikan 

(Henriksen et al., 2016), dengan tujuan utama meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran (Bray & Tangney, 

2016; Niemi & Multisilta, 2016). Pemanfaatan teknologi baru ini 

mengharuskan guru memiliki kemampuan dan kompetensi yang 

memadai untuk peka terhadap teknologi pendidikan (Hung, 2016; 

Starkey, 2020). Sebagai contoh, kesiapan guru untuk pembelajaran 

daring selama pandemi COVID-19 terbukti masih belum optimal, 

karena pelaksanaannya yang dilakukan secara mendadak 

(Cochran-Smith et al., 2015; Scherer et al., 2021). 

Kecerdasan buatan menjadi salah satu teknologi baru yang 

memiliki prospek besar dalam dunia pendidikan, baik saat ini 

maupun di masa depan. Paradigma saat ini tidak lagi hanya 

mengarahkan peserta didik sebagai penerima layanan berbasis 

kecerdasan buatan, tetapi juga sebagai agen yang berperan aktif 

dalam memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan dalam 

pembelajaran (Ouyang & Jiao, 2021). Kecerdasan buatan telah 

menjadi media yang populer diterapkan dalam pendidikan akhir-

akhir ini.  

Kehadiran kecerdasan buatan tidak hanya mampu 

memenuhi kebutuhan teknologi pendidikan masa depan, tetapi 

juga menuntut adaptasi guru terhadap teknologi tersebut (Joshi et 

al., 2021). Implementasi kecerdasan buatan dapat memperkuat 

mailto:wahyu.saputra@bk.uad.ac.id
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keberhasilan pendidikan (Khosravi et al., 2022; Lameras & Arnab, 

2021; Nagao, 2019). Selain itu, minat penelitian terhadap 

implementasi kecerdasan buatan dalam pendidikan telah 

meningkat secara signifikan dalam dua dekade terakhir (Chen et 

al., 2022). Beberapa topik penelitian yang banyak dikaji terkait 

kecerdasan buatan meliputi pendidikan khusus (Hopcan et al., 

2022; Ojha, 2022), evaluasi pengajaran (Jain et al., 2013, 2014), 

pembelajaran kolaboratif (Andersen et al., 2022; Mena-Guacas et 

al., 2023; Tan et al., 2022), dan pembelajaran kooperatif 

(Silapachote & Srisuphab, 2014). Sayangnya, kajian mengenai 

pemanfaatan kecerdasan buatan secara spesifik dalam bimbingan 

dan konseling masih relatif sedikit. 

Makalah ini membahas peluang dan tantangan dalam 

penggunaan kecerdasan buatan dalam konseling. Sebagai elemen 

integral dalam pendidikan, konseling juga memerlukan dukungan 

teknologi abad ke-21 untuk meningkatkan efektivitasnya (Foxx et 

al., 2016). Kecerdasan buatan sebagai salah satu wujud teknologi 

ini dapat diberdayakan untuk mengoptimalkan potensi konseli 

(Illovsky, 1994) . Teknologi kecerdasan buatan dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan keberhasilan konselor dalam 

membantu konseli mengatasi permasalahan mereka melalui setting 

konseling (Forman et al., 2023) . Kehadiran kecerdasan buatan 

sebagai teknologi masa kini dan masa depan memiliki prospek 

yang menjanjikan dalam konseling (Gordon et al., 2018). 

Penjabaran mengenai pemanfaatan kecerdasan buatan dalam 

konseling diharapkan dapat menginspirasi peneliti dan praktisi 

untuk mengembangkan produk atau model konseling berbasis 

kecerdasan buatan yang inovatif. 

 

Pembahasan  

Penggunaan kecerdasan buatan dalam konseling 

Penggunaan kecerdasan buatan telah menjadi kebutuhan 

mendesak di berbagai bidang, termasuk kesehatan mental. 

Pandemi COVID-19 menjadi momen penting yang menunjukkan 

peran kecerdasan buatan dalam membantu pemulihan mental 
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masyarakat terdampak (Di Carlo et al., 2021; Thenral & 

Annamalai, 2020). Dalam layanan psikiatri, kecerdasan buatan 

menawarkan potensi besar untuk meningkatkan efektivitas 

layanan. Meski demikian, kelemahan mendasar pada teknologi ini 

terletak pada keterbatasannya dalam menyampaikan empati dan 

kehangatan, aspek yang esensial dalam komunikasi manusia 

(Blease et al., 2020; Shorey et al., 2019). Fakta ini menjadi penting 

karena keberhasilan konseling secara langsung bergantung pada 

kemampuan untuk membangun hubungan yang empatik dan 

hangat antara konselor dan konseli (Bayne et al., 2021; Cooper et 

al., 2020; Trappey et al., 2022). 

Dalam konteks pendidikan, kecerdasan buatan tidak hanya 

memenuhi kebutuhan teknologi tetapi juga membawa transformasi 

mendasar dalam praktik pendidikan. kecerdasan buatan menjadi 

solusi inovatif untuk mengatasi berbagai hambatan dalam proses 

belajar-mengajar (Xia et al., 2023). Bahkan, minat terhadap 

pengembangan teknologi berbasis kecerdasan buatan, seperti 

algoritma pendidikan, telah meningkat pesat (Ejaz et al., 2022). 

Namun, perkembangan ini juga menimbulkan tantangan etis yang 

signifikan. Penggunaan kecerdasan buatan dalam pendidikan 

membutuhkan kajian lebih lanjut untuk memastikan implementasi 

yang adil dan bertanggung jawab (Möllmann et al., 2021). 

Konseling sebagai bagian integral dari pendidikan mulai 

mengintegrasikan teknologi kecerdasan buatan untuk menjawab 

kebutuhan siswa yang semakin kompleks (Hoover & Bostic, 2021). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan buatan 

memiliki berbagai aplikasi potensial dalam konseling (Fulmer, 

2019). Teknologi ini digunakan untuk mengenali karakteristik 

siswa secara lebih akurat (Dhara et al., 2022), menyediakan 

rekomendasi berbasis data yang membantu siswa dalam 

pengambilan keputusan (Xie et al., 2023), hingga meningkatkan 

kesejahteraan psikologis siswa (Dai et al., 2020; Inkster et al., 

2018). 
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Dengan segala peluang yang ditawarkannya, penerapan 

kecerdasan buatan dalam konseling tetap menghadapi berbagai 

tantangan, terutama dalam menjaga dimensi humanistik dari 

layanan tersebut. Hal ini membuka ruang diskusi lebih lanjut 

tentang bagaimana kecerdasan buatan dapat digunakan secara 

optimal untuk meningkatkan kualitas konseling tanpa 

mengorbankan nilai-nilai inti yang menjadi landasan hubungan 

konseling itu sendiri. 

 

Peluang penerapan kecerdasan buatan dalam konseling 

Integrasi kecerdasan buatan dalam konseling menawarkan 

peluang besar untuk meningkatkan efektivitas dan aksesibilitas 

layanan ini. Salah satu keuntungan signifikan adalah kemampuan 

kecerdasan buatan untuk menganalisis sejumlah besar data dengan 

cepat dan akurat, memberikan wawasan kepada konselor yang 

mungkin memerlukan waktu berminggu-minggu atau berbulan-

bulan untuk mengungkapnya (Cohn et al., 2017). Alat yang 

didukung kecerdasan buatan dapat mengidentifikasi pola perilaku, 

memprediksi risiko kesehatan mental, dan menyarankan intervensi 

berbasis bukti yang disesuaikan dengan masing-masing klien (Park 

et al., 2023). Kemampuan ini memungkinkan konselor untuk 

membuat keputusan yang lebih tepat, memastikan bahwa 

pendekatan mereka cepat dan tepat waktu. Selain itu, aplikasi 

kecerdasan buatan seperti chatbot atau asisten virtual dapat 

menawarkan dukungan langsung kepada klien, memberikan 

panduan awal atau strategi penanggulangan selama masa-masa 

ketika konselor manusia mungkin tidak tersedia (Lopes et al., 

2024). 

Sejumlah penelitian telah membuktikan bahwa kecerdasan 

buatan untuk konseling dapat digunakan untuk meningkatkan 

kesehatan mental. ChatGPT secara empiris terbukti dapat 

digunakan sebagai bentuk psikoedukasi untuk meningkatkan 

kesehatan mental individu (Lundin et al., 2023). Selain itu, 

penelitian lain membangun model kecerdasan buatan berbasis 

novel yang digunakan untuk untuk konseling individu yang sedang 
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mengalami depresi (Nixon et al., 2022). Sejumlah hasil penelitian 

tersebut menjadi bukti bahwa terdapat peluang pemanfaatan 

kecerdasan buatan dalam konseling dalam mendukung kesehatan 

mental individu. 

 

Ancaman penerapan kecerdasan buatan dalam konseling 

Dengan semua peluang yang ditawarkannya, penerapan 

kecerdasan buatan dalam konseling tetap penuh dengan 

tantangan, khususnya dalam menjaga dimensi humanistik dari 

layanan ini. Esensi konseling terletak pada empati, kepercayaan, 

dan hubungan pribadi, yang secara inheren merupakan atribut 

manusia yang sulit ditiru secara autentik oleh kecerdasan buatan 

(Trappey et al., 2022). Meskipun kecerdasan buatan unggul dalam 

memproses sejumlah besar data dan memberikan rekomendasi 

berbasis bukti, kecerdasan buatan kurang mampu memahami 

emosi yang bernuansa dan membangun hubungan pada tingkat 

yang sangat sesuai dengan klien (Ping, 2024). Keterbatasan ini 

menimbulkan pertanyaan penting tentang keseimbangan antara 

efisiensi teknologi dan sentuhan pribadi yang sangat penting untuk 

hubungan konseling yang efektif. 

Salah satu tantangan signifikan adalah dilema etika. 

Khususnya pada dilema etika yang menitikberatkan pada 

kecerdasan buatan dalam menangani informasi klien yang sensitif 

(Fiske et al., 2019). Platform konseling yang digerakkan oleh 

kecerdasan buatan sangat bergantung pada pengumpulan dan 

analisis data, yang dapat menimbulkan kekhawatiran tentang 

kerahasiaan dan penyalahgunaan data (Stiefel, 2018). Klien 

mungkin merasa ragu untuk membuka diri sepenuhnya jika 

mereka takut informasi pribadi mereka dapat dikompromikan, 

yang berpotensi merusak proses terapi. Menetapkan kerangka etika 

yang kuat dan menerapkan protokol perlindungan data yang ketat 

sangat penting untuk mengatasi masalah ini dan menumbuhkan 

kepercayaan pada sistem konseling yang terintegrasi dengan 

kecerdasan buatan (Luxton, 2014). 
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Lebih jauh, ketergantungan yang berlebihan pada perangkat 

kecerdasan buatan dapat secara tidak sengaja mengurangi peran 

konselor manusia. Seiring sistem kecerdasan buatan menjadi lebih 

maju, ada risiko mengurangi peran konselor menjadi sekadar 

fasilitator teknologi daripada peserta aktif dalam perjalanan terapi 

(Martinez-Martin & Kreitmair, 2018). Pergeseran ini dapat 

merendahkan aspek relasional konseling, di mana empati, intuisi, 

dan wawasan pribadi konselor tidak tergantikan (Morrow et al., 

2023). Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa 

kecerdasan buatan diposisikan sebagai alat pelengkap yang 

meningkatkan kemampuan konselor daripada sebagai pengganti 

keahlian mereka. 

Meskipun menghadapi tantangan ini, integrasi kecerdasan 

buatan dalam konseling juga menghadirkan peluang untuk 

inovasi. Kecerdasan buatan membantu konselor memberikan 

wawasan berbasis data, mengidentifikasi pola dalam perilaku 

klien, dan menawarkan intervensi berbasis bukti. Misalnya, 

algoritma kecerdasan buatan dapat menganalisis kumpulan data 

besar untuk memprediksi tren kesehatan mental, yang 

memungkinkan intervensi dini dan strategi pencegahan. Dengan 

memanfaatkan kecerdasan buatan secara bertanggung jawab dan 

etis, konselor dapat memperkuat dampaknya, menjangkau lebih 

banyak klien, dan memberikan solusi khusus yang memenuhi 

kebutuhan individu sambil mempertahankan nilai-nilai inti empati 

dan kepercayaan dalam proses konseling. 

 

Simpulan 

Kesimpulannya, integrasi kecerdasan buatan dalam 

konseling menghadirkan peluang yang signifikan sekaligus 

tantangan yang nyata. Di satu sisi, kecerdasan buatan 

menawarkan alat untuk meningkatkan ketepatan, efisiensi, dan 

aksesibilitas layanan konseling, memungkinkan wawasan berbasis 

data, intervensi dini, dan jangkauan yang lebih luas ke populasi 

yang kurang terlayani. Di sisi lain, keterbatasannya dalam 

mereplikasi empati manusia, memastikan penggunaan data yang 
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etis, dan menjaga akses yang adil menyoroti perlunya 

implementasi yang cermat. Untuk memaksimalkan potensinya, 

kecerdasan buatan harus diposisikan sebagai sumber daya 

pelengkap yang memberdayakan konselor manusia daripada 

menggantikannya. Dengan mengadopsi pendekatan seimbang 

yang memprioritaskan kemajuan teknologi dan esensi humanistik 

konseling, kecerdasan buatan dapat mengubah bidang tersebut 

sambil menjaga nilai-nilai intinya yaitu empati, kepercayaan, dan 

koneksi.  
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